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Abstract 

The PBL model is used as a learning approach that encourages students to be actively 
involved in solving problems that are relevant to real contexts both individually and in groups. 
The implementation of this research involves the stages of initial planning, implementation, 
observation, reflection, and preparation of revised plans. This study was conducted involving 
25 class 3B students at Keleyan 2 Elementary School as the research sample. Learning 
outcome data is collected through initial and final tests, as well as observations of student 
participation during the learning process. The research results showed that there was a 
significant increase in the learning outcomes of class 3B students at SDN Keleyan 2 after 
implementing the PBL method. Students show increased understanding of concepts, 
problem solving abilities, and active involvement in the learning process. It was found that 
there was a significant increase in the level of learning completion which increased from 
cycle I (61.2%) and increased in cycle II by (88%). So it can be concluded that the PBL 
(Problem Based Learning) learning model really improves student learning outcomes in 
multiplication and division material. Recommendations or suggestions are given to further 
integrate the PBL model in classroom learning, especially in multiplication and division 
material in order to strengthen students' conceptual understanding and increase their 
involvement in the learning process. 
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A. Pendahuluan  

Matematika pada mulanya adalah ilmu hitung atau ilmu menghitung bilangan 

untuk menghitung berbagai benda atau benda lainnya. Secara umum, matematika 

diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang mempelajari pola dan struktur, perubahan 

dan keadaan. Selain itu, matematika berkaitan dengan logika bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep serupa lainnya yang melibatkan bilangan besar, seperti aljabar, 

analisis, dan geometri. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

matematika adalah sekelompok ilmu yang berhubungan dengan ilmu perhitungan. 

Selain itu, matematika berkaitan dengan ilmu-ilmu alam yang hakikatnya berkaitan 

dengan logika, yang dapat diterima melalui akal sehat, yang selalu berlandaskan 

logika dengan fakta-fakta yang akurat. 

Salah satu materi pokok yang harus dikuasai siswa ketika menerapkan 

pembelajarannya di sekolah adalah matematika, yang merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok yang penting untuk diterapkan di semua jenjang Pendidikan. Mata 

pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

penalaran siswa, meningkatkan kecerdasan dan mengubah sikap ke arah positif yang 

menerapkan pemikiran berbasis bukti. Mata pelajaran matematika sendiri merupakan 

mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan kehidupan siswa. Pembelajaran 

matematika merupakan interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 

pengembangan pola fikir dan logika yang sengaja dirancang agar program 

pembelajaran matematika dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. Peran 

matematika dalam dunia pendidikan sangatlah penting, karena mempelajari 

matematika dapat melatih siswa berpikir kritis, kreatif dan aktif (A. Hamzah & 

Muhlisrarini, 2016). 

Hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa guru kelas 3B di SDN Keleyan 2 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mengajarkan 

mata pelajaran matematika khususnya pada materi perkalian dan pembagian. Dalam 

pembelajaran matematika sebaiknya guru tidak hanya menerangkan teori saja tetapi 

matematika perlu disajikan secara menarik dan harus disertai praktik secara langsung 

yang bertujuan agar siswa lebih menguasai materi tersebut. Seperti contoh yaitu guru 
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memberikan trik bagaimana cara menghitung cepat dengan benar menggunakan trik 

jari, siswa diberikan soal kemudian siswa diminta mengerjakan soal tersebut 

menggunakan trik jari yang sudah diajarkan. Hal iini sejalan dengan pendapat (Nabila 

Nasrin., 2021:7) diperlukan pengetahuan dan kemahiran dalam mengjarkan 

matematika. Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. 

Dengan asumsi tersebut, minat siswa terhadap segala sesuatu yang berhubungan 

dengan matematika menurun sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang 

kurang optimal. Hal ini dikarenakan matematika hanya dianggap sebagai ilmu abstrak 

yang berisi angka, rumus, dan teori-teori saja. Pandangan seperti itu harus 

dihilangkan agar nantinya pandangan seperti ini tidak terbawa ke jenjang selanjutnya. 

Oleh karena itu, perlu disajikan matematika secara menarik yang disesuaikan dengan 

tahap berpikir anak SD. 

Menurut Hendriana, 2018 (Meilasari Selvi, et al. 2020: 196) “Kajian Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran di Sekolah” Salah 

satu model pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik untuk belajar adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) karena 

model pembelajaran ini lebih menekankan kepada aktivitas peserta didik mencari 

solusinya dan dapat memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. Problem 

Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-

masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha 

memecahkan masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini 

merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

cara menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah 

tersebut (Meilasari Selvi, et al. 2020). Dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, mampu berfikir 

kritis dalam memecahkan masalah. Guru SDN Keleyan 2 menerapkan model tersebut 

dengan cara mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kecil, kemudian guru 

mencari respon siswa dengan memberikan memberikan suatu permasalahan yang 

kemudian di pecahkan oleh siswa (tanya jawab) untuk merangsang sejauh mana 

siswa dapat memahami materi perkalian dan pembagian tersebut. 
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Berdasarkan dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa pengetahuan seseorang 

dapat diserap dengan baik jika menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 

tidak membosankan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kembali 

tentang keefektifan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar Matematika 

siswa di SDN Keleyan 2 ditinjau dari jenjang pendidikan pada sekolah dasar, wilayah 

dan kategori. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kelas, dengan desain model 

yang dikembangkan oleh Arkunto. Menurut Suharsimi Arikunto (2021: 195) Penelitian 

tindakan mengacu pada pendekatan spiral yang merupakan tiga langkah kesatuan 

yang berulang yaitu: Perencaan (planning), Pengamatan (observing), dan Pemikiran 

Kembali (reflencing). Ketiga langkah ini terus dilakukan berulang sampai perbaikan 

yang diharapkan tercapai. 

Penelitian dilakukan di SDN Keleyan 2 yang bertempat di Jl. Raya Keleyan, 

Manggaan, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan. Dengan subjek penelitiannya 

adalah peserta didik kelas 3B SDN keleyan2 dengan jumlah peserta didik kelas 3B 

yaitu 25 orang, dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 14 orang dan 11 orang 

peserta didik perempuan. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dimulai pada tanggal 

15 Maret 2024, 28 Maret 2024, 3 April 2024. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi. Observasi digunakan oleh pengamat untuk mencatat setiap tindakan 

beserta penelitian perilaku di dalam kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

soal yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator minimal 

tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa adalah 75%. Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah meningkatnya tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 

dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan keaktifan dapat dilihat 

dari jumlah siswa yang aktif ataupun persentase setiap aspek yang diamati.  
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C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penilitian 

Pada tahap awal hasil belajar siswa kelas 3 SDN Keleyan 2 masih rendah yaitu, 

61,2 minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika masih 

kurang, siswa cenderung pasif dan kurang aktif, siswa belum berani mengajukan 

pertanyaan, susah berlatih soal, dan tidak berani mengemukakan pendapat. Hal 

tersebut yang menjadi tolak ukur dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa 

sehingga didapatkan proses dan hasil pembelajaran yang lebih baik, khususnya pada 

peningkatan hasil belajar matematika. 

Hasil Penelitian Siklus 1 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada modul ajar yang 

sudah dirancang sebelumnya. Pada siklus ini peneliti menetapkan strategi dan 

langkah-langkah dalam pelaksanaan dengan menyiapkan modul ajar, menyiapkan 

soal, lembar observasi. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian siklus ini 

antara lain: 1) Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

2) peserta didik menyimak dan mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru 

mengenai perkalian dan pembagian yang sudah dijelaskan, 3) Peserta didik 

melakukan tanya jawab dengan guru tentang perkalian dan pembagin 4) Peserta didik 

dibagi menjadi 5 kelompok, 6) Peserta didik diberi soal dan masing-masing kelompok 

menerima 2 soal, 5) Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya dalam 

mengerjakan soal tersebut, 6) Peserta didik bersama kelompoknya menyajikan hasil 

diskusi didepan kelas secara bergantian, 7) Peserta didik bersama guru menganalisis 

cara mengali dan membagi sebuah bilangan dengan benar, 8) Peserta didik bersama 

guru mengevaluasi kembali terkait lkpd yang sudah dikerjakan. 

Dari hasil pengamatan pada siklus I diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang dinilai Skor Penilaian Kriteria 

1 2 3 4 

1. Siswa termotivasi untuk 
belajar 

 ✓   Kurang baik 

2. Siswa mendengarkan 
peneliti saat mengajar 

✓    Tidak baik 
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3. Siswa belajar dalam 
keadaan gembira 

 ✓   Kurang baik 

4. Adanya interaksi antara 
siswa dengan siswa 

 ✓   Kurang baik 

5. Adanya timbal balik antara 
siswa dengan guru 

✓    Tidak baik 

6. Kerja sama siswa dalam 
kelompok 

 ✓   Kurang baik 

7. Siswa aktif bertanya ✓    Tidak baik 

8. Siswa melaksanakan 
refleksi bersama 

 ✓   Kurang baik 

Jumlah 13  

Persentase 40,62 %  

 
Keterangan: 1 = Tidak baik  
   2 = Kurang baik 
   3 = Cukup baik 
   4 = Baik 
Persentase = (Jumlah skor)/(Skor maksimal) × 100% 
   = 13/(4×8) × 100% 
   = 13/32 × 100% 
   = 40,62 % 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No Nama Hasil Tes Keterangan 

1.  Adam Aimar 50 TT 
2.  Asyifa islamiyah 50 TT 
3.  Rosa aulia 50 TT 
4.  Anisa Fitriana 50 TT 
5. Dafis Ikza M 50 TT 
6. Yasmin  68 T 
7. Kalea Putri 68 T 
8. Mohammad Razka  68 T 
9. Rafi Hasan 68 T 
10. Naja Pratama 68 T 
11. Fina Azizah 50 TT 
12. M. Rifqan Jazila 50 TT 
13. Injelina Adelia 50 TT 
14. Syabania Panca 50 TT 
15. Slamet Deky 50 TT 
16. Muhammad Rizky 63 TT 
17. Wahyu Pratama 63 TT 
18. Iqbal Maulana 63 TT 
19. Amelia  63 TT 
20. Putri Aulia Rosida 63 TT 
21. Muhammad Uwais 75 T 
22. Faris Ramadhan 75 T 
23. M. Triyuda F 75 T 
24. Zaki Huda 75 T 
25. Wilda Oktaviani 75 T 
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 Jumlah  1530  

Rata-rata 61,2  

 

Keterangan: T = Tuntas 

   TT = Tidak Tuntas 

Dari hasil observasi di kelas 3B SD Keleyan 2, terlihat bahwa tingkat partisipasi 

siswa masih di bawah 50% yaitu sebesar 40,62%, dan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran juga rendah, dengan rata-rata sebesar 61,2 

sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas 3 bahwa sebagian hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Matematika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang aktif, siswa kurang menyimak pada 

saat pembelajaran, dan kurangnya motivasi diri dalam siswa yang mengakibatkan 

kurangnya antusiasme dalam proses pembelajaran. 

Hasil Penelitian Siklus 2 

Pada tahap perencanaan siklus II, strategi yang diterapkan tetap sama dengan 

siklus sebelumnya (siklus 1), namun penjelasan mengenai materi yang diajarkan lebih 

diperluas. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian siklus II sama seperti 

siklus sebelumnya. 

Dari hasil pengamatan pada siklus I diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang dinilai Skor Penilaian Kriteria 

1 2 3 4 

1. Siswa termotivasi untuk 
belajar 

  ✓  Kurang baik 

2. Siswa mendengarkan 
peneliti saat mengajar 

   ✓ Tidak baik 

3. Siswa belajar dalam 
keadaan gembira 

   ✓ Kurang baik 

4. Adanya interaksi antara 
siswa dengan siswa 

   ✓ Kurang baik 

5. Adanya timbal balik antara 
siswa dengan guru 

  ✓  Tidak baik 

6. Kerja sama siswa dalam 
kelompok 

   ✓ Kurang baik 

7. Siswa aktif bertanya   ✓  Tidak baik 

8. Siswa melaksanakan 
refleksi bersama 

   ✓ Kurang baik 

Jumlah 29  

Persentase 90,62 %  
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Keterangan: 1 = Tidak baik  

   2 = Kurang baik 

   3 = Cukup baik 

   4 = Baik 

Persentase = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100% 

   = 
𝟐𝟗

4×8
 × 100% 

   = 
29

32
 × 100% 

   = 90,62 % 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No Nama Hasil Tes Keterangan 

1.  Adam Aimar 80 T 
2.  Asyifa islamiyah 80 T 
3.  Rosa aulia 80 T 
4.  Anisa Fitriana 80 T 
5. Dafis Ikza M 80 T 
6. Yasmin  95 T 
7. Kalea Putri 95 T 
8. Mohammad Razka 95 T 
9. Rafi Hasan 95 T 
10. Naja Pratama 95 T 
11. Fina Azizah 80 T 
12. M. Rifqan Jazila 80 T 
13. Injelina Adelia 80 T 
14. Syabania Panca 80 T 
15. Slamet Deky 80 T 
16. Muhammad Rizky 85 T 
17. Wahyu Pratama 85 T 
18. Iqbal Maulana 85 T 
19. Amelia  85 T 
20. Putri Aulia Rosida 85 T 
21. Muhammad Uwais 100 T 
22. Faris Ramadhan 100 T 
23. M. Triyuda F 100 T 
24. Zaki Huda 100 T 
25. Wilda Oktaviani 100 T 

 Jumlah  2200  

Rata-rata 88  

 

Keterangan: T = Tuntas 

   TT = Tidak Tuntas 
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Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya, yaitu siklus I. Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran juga meningkat, mencapai presentase 90,62 % dengan rata-rata hasil 

belajar siswa mencapai 88. Dan dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam proses 

pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk pemahaman materi yang 

baik oleh siswa, partisipasi aktif siswa dalam bertanya mengenai materi yang kurang 

dipahami, minat siswa terhadap pembelajaran perkalian dan pembagian yang terlihat 

dari antusias mereka dalam mendengarkan penjelasan, serta keaktifan siswa yang 

mulai terlihat dengan inisiatif mereka untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

Tabel 5. Data hasil siklus I dan siklus II 

 Persentase ketuntasan Rata-rata nilai 

Siklus I 40,62 % 61,2 

Siklus II 90,62 % 88 

 

Pembahasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pencapaian hasil 

belajar siswa dalam pelajaran Matematika, khususnya pada materi perkalian dan 

pembagian di kelas 3B SDN Keleyan 2. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

PBL (Problem Based Learning). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama pada tanggal 28 Maret 2024 dan 

siklus kedua pada tanggal 3 April 202.  

Hasil penelitian terhadap siswa kelas 3B SDN Keleyan 2 selama proses 

pembelajaran menunjukkan perkembangan yang signifikan, yang terlihat dari tingkat 

partisipasi (keaktifan) dan semangat belajar siswa. Pada siklus pertama, tingkat 

keaktifan siswa mencapai 40,62% namun pada siklus kedua terdapat peningkatan 

minat siswa dalam pembelajaran, sehingga tingkat partisipasi (keaktifan) siswa di 

kelas meningkat menjadi 90,62%. Kenaikan ini mencapai 40% dari siklus sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika, terutama pada materi perkalian 
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dan pembagian. Data yang terkumpul menunjukkan adanya peningkatan presentase 

terkait pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, dengan tingkat ketuntasan 

belajar yang signifikan di setiap siklus, yaitu 40,62% untuk siklus I dan 90,62% untuk 

siklus II. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning yang diterapkan dalam pembelajaran Matematika khususnya pada 

materi perkalian dan pembagian memberikan hasil yang memuaskan dan sesuai 

dengan harapan peneliti dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. 

 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa, model pembelajaran Problem Bassed Learning (PBL) efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIIA di SDN Keleyan 2. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai siswa dari 

(61,2) pada siklus I menjadi (88) pada siklus II, serta tingkat ketuntasan belajar pada 

siklus I sebesar (40,62%) menjadi meningkat  pada siklus 2 sebesar 90,62%,  

sehingga penerapan model pembelajaran Problem Based Learninng (PBL) dalam 

pembelajaran Matematika SD dianggap baik untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
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